
P-ISSN : 2579-969X ; E-ISSN : 2622-7940 
 

220 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENERAPAN TINGKAT 
MATERIALITAS 

Farah Zakirah1), Kiagus Zainal Arifin2), Yevi Dwitayanti3*)  

1,2,3)Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Sriwijaya 
      *Corresponding author: yevi_dwitayanti@polsri.ac.id  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh profesionalisme, etika profesi, 
pengalaman kerja, dan kompetensi terhadap penerapan tingkat materialitas audit dalam laporan 
keuangan Provinsi Sumatera Selatan. Responden penelitian yaitu 37 auditor di Badan Pemeriksa 
Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan yakni pemeriksa ahli pertama, pemeriksa ahli 
muda, dan pemeriksa ahli madya dengan menyebarkan kuesioner. Teknik pengumpulan data yaitu 
simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh profesionalisme, etika profesi, 
pengalaman kerja, dan kompetensi secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap penerapan tingkat materialitas audit dalam laporan keuangan Provinsi Sumatera Selatan. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan para auditor dapat menerapkan tingkat materialitas audit 
dengan tepat setiap mengaudit laporan keuangan.  

Kata Kunci: Etika Profesi, Kompetensi, Penerapan Tingkat Materialitas Audit, Pengalaman Kerja, 
Profesionalisme 

Abstract 

This study aims to determine whether there is an influence of professionalism, professional ethics, 
work experience, and competence on the application of the level of audit materiality in the financial 
statements of South Sumatra Province. The respondents of the study were 37 auditors at the Audit 
Board of South Sumatra Provincial Representative, namely the first expert examiner, young expert 
examiner, and associate expert examiner by distributing questionnaires. The data collection 
technique is simple random sampling. The results showed that the influence of professionalism, 
professional ethics, work experience, and competence partially and simultaneously had a significant 
and positive effect on the application of the level of audit materiality in the financial statements of 
South Sumatra Province. With this research, it is expected that auditors can apply the level of audit 
materiality appropriately every time they audit financial statements. 

Keywords: Professional Ethics,  Competence, Application of Audit Materiality Level,  Work 
Experince Professionalism

1. PENDAHULUAN  

Semakin berkembangnya suatu negara 
maka semakin tinggi pula tingkat 
perekonomiannya, terlebih perkembangan 
dunia usaha yang semakin pesat dapat 
memicu persaingan yang semakin meningkat 
diantara pelaku pebisnis. Hal ini 
menyebabkan semakin banyak pula 
terbentuknya permasalahan ekonomi baik di 
lingkup perusahaan maupun pemerintahan. 
Salah satu kebijakan penting yang dilakukan 
pihak perusahaan maupun pemerintahan 
dalam mengatasi permasalahan ekonomi 
adalah dengan melakukan pemeriksaan 
laporan keuangan oleh pihak ketiga yaitu 
auditor eksternal yang dikenal dengan nama 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia (BPK RI). Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara (SPKN) yang dikeluarkan 
oleh lembaga tersebut melalui Peraturan BPK 
RI No. 1 Tahun 2017 menjadi pedoman bagi 
auditor BPK RI dalam melakukan 
pemeriksaan keuangan. SPKN 
mengungkapkan bahwa pemeriksaan 
keuangan bertujuan untuk memperoleh 
keyakinan yang memadai sehingga Pemeriksa 
(auditor pemerintah) mampu memberikan 
opini bahwa laporan keuangan telah disajikan 
secara wajar dan bebas dari salah saji 
materialitas. 

Materialitas merupakan besarnya salah 
saji informasi akuntansi yang dengan 
memperhitungkan situasinya, menyebabkan 
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pertimbangan pengambilan keputusan dari 
pihak yang berkepentingan berubah atau 
terpengaruh oleh salah saji tersebut (Arens, et 
al., 2017). Dalam Standar Audit (SA) 320, 
materialitas dalam Tahap Perencanaan dan 
Pelaksanaan Audit mengharuskan auditor 
untuk menerapkan konsep materialitas guna 
membentuk suatu opini audit dalam laporan 
keuangan. Dalam mengaudit laporan 
keuangan, auditor tidak dapat memberikan 
jaminan bahwa laporan keuangan yang 
diaudit akurat kepada klien atau pihak lain. 
Hal ini disebabkan auditor tidak memeriksa 
setiap transaksi yang terjadi selama tahun 
yang diaudit. Akibatnya, auditor tidak dapat 
menentukan apakah setiap transaksi telah 
dipertanggungjawabkan dengan benar atau 
tidak. Oleh karena itu, satu-satunya tanggung 
jawab auditor ketika mengaudit laporan 
keuangan adalah memastikan bahwa tidak ada 
salah saji material dan laporan secara 
keseluruhan telah disajikan secara wajar. Hal 
inilah yang menjadikan konsep materialitas 
sangat penting dalam laporan keuangan agar 
pemakai laporan keuangan tidak terpengaruh 
oleh salah saji tersebut. 

Meinu iruit data teimuian yang ada di 
Laporan Hasil Peimeiriksaan (LHP) atas 
Laporan Ke iuiangan Peimeirintah Provinsi 
Su imateira Se ilatan tahuin 2021, BPK 
meineimu ikan adanya keileimahan siste im 
peingeindalian inteirn dan keitidakpatuihan 
teirhadap peiratuiran peiruindang-uindangan 
seibeisar nominal yang teirteira seihingga 
meimuingkinkan adanya laporan keiuiangan 
auiditan yang disajikan teirdapat salah saji 
mateirial kareina keikeiliruian atau i keicuirangan 
yang teirjadi teitapi LHP yang dimuiat oleih 
auiditor meinghasilkan opini Wajar Tanpa 
Peingeicuialian (WTP). Teirkait data teimu ian 
teirseibu it, maka au iditor haruis meimiliki 
peirtimbangan tingkat mateirialitas teirseindiri 
dalam meinjalankan proseidu ir au idit guina 
meiminimalisir keileimahan pe ingeindalian inte irn 
dan keitidakpatuihan te irhadap pe iratuiran 
peiru indang-u indangan sampai pada tingkat 
yang cuiku ip reindah meinuiruit peirtimbangan 
profeisional au iditor deingan ku ialifikasi yang 
dibuituihkan ole ih auiditor agar meindapatkan 
hasil peikeirjaan yang beirkuialitas. 

Peirtimbangan profeisional auiditor 
teintang peineirapan tingkat mateirialitas 
beirdasarkan me itodei kuialitatif dipeingaru ihi 
oleih beibeirapa faktor. Profe isionalismei, eitika 

profeisi, peingalaman keirja, dan kompeiteinsi 
adalah faktor teirseibuit. Keieimpat faktor ini 
teintuinya be irkaitan pada peirsonality seitiap 
auiditor deingan beirbagai tingkatan yang 
beirbeida. 

Peirnyataan Standar Peimeiriksaan (PSP) 
100 Standar U imu im SPKN me indeifinisikan 
profeisionalismei seibagai keimampu ian 
profeisional, keiahlian, dan komitmein dalam 
peilaksanaan tuigas peimeiriksaan. Artinya, 
auiditor haruis meingguinakan keiteirampilan 
profeisional dneigan hati-hati dan meinyeilu iruih 
seilama proseis peimeiriksaan keiuiangan. Auiditor 
yang profeisional teintuinya beikeirja seisuiai 
deingan kodei eitik profeisi yang beirlakui, kareina 
itui adanya profe isionalismei teintui ada eitika 
profeisi. 

Sikap dan peirilakui seiseiorang yang 
meinuinjuikkan keimauian dan keimampu ian 
uintuik meimatuihi atuiran dan norma yang 
beirlakui diseibu it seibagai eitika dalam PSP 100 
Standar Uimuim SPKN. Kodei Eitik Ikatan 
Akuintan Indoneisia (IAI) meimu iat eimpat 
prinsip eitika profeisi, antara lain inte igritas, 
objeiktivitas, kompeiteinsi dan keihati-hatian 
profeisional, keirahasiaan, dan peirilakui 
profeisional. Peirtimbangan tingkat mateirialitas 
akan te irbeintu ik se icara leibih wajar dan ideial 
apabila profeisionalismei dan keipatuihan 
teirhadap prinsip eitika profeisi seimakin tinggi. 

Dalam Standar Profe isional Akuintan 
Pu iblik (SPAP), peirsyaratan yang dituintuit dari 
seiorang auiditor indeipeindein adalah orang-
orang yang meimiliki peilatihan dan 
peingalaman yang cu ikuip yang u imu imnya 
dipeiroleih dari latihan-latihan dalam bidang 
auiditing seibagai au iditor indeipeindein. Oleih 
kareina itu i, seimakin banyak peingalaman keirja 
yang dimiliki para au iditor, seimakin beisar 
insting me ireika dalam meineintuikan 
peirtimbangan tingkat mate irialitas se icara 
wajar. 

Faktor te irakhir yaitui kompeiteinsi yang 
meinuiruit Anggota VII BPK RI Heindra 
Su isanto meingatakan bahwa pe ingu iatan 
kompeiteinsi auiditor adalah suiatui keiwajiban. 
Kompeiteinsi dideifinisikan dalam PSP 100 
Standar U imuim SPKN se ibagai peindidikan, 
peingeitahuian, peingalaman, dan/atau i keiahlian 
seiseiorang, baik dalam bidang peimeiriksaan 
mauipu in bidang teirteintui yang beirarti auiditor 
seicara kole iktif haruis meimiliki kompeiteinsi 
profeisional yang meimadai uintuik meilakuikan 
tuigas auidit. Seimakin banyak kompe iteinsi yang 
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dimiliki auiditor, seimakin baik keipuituisan yang 
dibuiat oleih auiditor seihu ibuingan deingan 
tingkat mateirialitas. 

Peineilitian Anshari dan Nu igrahanti 
(2021) me imbuiktikan seicara e impiris bahwa 
profeisionalismei au iditor, peingalaman auiditor 
dan eitika profeisi beirpeingaruih signifikan dan 
positif te irhadap peirtimbangan tingkat 
mateirialitas auidit laporan keiu iangan baik 
seicara parsial mauipuin simuiltan. Penelitian 
Shinta, dkk. (2021) menunjukkan bahwa 
kompetensi, profesionalisme, dan pengalaman 
auditor berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
Peineilitian Ariska, dkk. (2020) me inuinjuikkan 
bahwa profeisionalisme auditori, dan etika 
profesi beirpeingaru ih signifikan dan positif 
teirhadap peirtimbangan tingkat mateirialitas 
sedangkan pengalaman auditor tidak 
berpengaruh signifikan. Adanya 
ketidakkonsistenan dan research gap yang 
menyatakan berpengaruh signifikan dan tidak 
berpengaruh signifikan, maka penulis 
mencoba untuk melakukan penelitian kembali 
dengan menambahkan variabel kompetensi 
dan 37 auditor BPK Perwakilan Sumatera 
Selatan sebagai objek penelitian. 

Peinuilis teirtarik u intuik mengetahui 
faktor-faktor yang memengaruhi Pe ineirapan 
Tingkat Mate irialitas Au idit berdasarkan hasil 
dari berbagai penelitian sebelumnya dan 
kejadian saat ini. 

2. TELAAH  LITERATUR 

Teori Atribusi 
Teiori atribuisi (Attribuition Theiory) 

pertama kali dike imuikakan ole ih Heiideir (1958) 
dalam penelitian Haryanto (2017), teori 
atribusi merupakan pe irilakui seiseiorang yang 
diteintuikan oleih kombinasi antara ke ikuiatan 
inteirnal (inte irnal forceis) yaitui faktor-faktor 
yang beirasal dari dalam diri se iseiorang seipeirti 
keimampuian, peingeitahuian ataui uisaha, dan 
keikuiatan eiksteirnal (eiksteirnal forceis) yaitui 
faktor-faktor yang beirasal dari luiar seipeirti 
keibeiru intuingan, keiseimpatan dan lingkuingan. 

Teiori ini pada dasarnya me inuinjuikkan 
bahwa keitika kita me ingamati peirilakui 
seiseiorang, kita beiruisaha uintuik meineintuikan 
apakah itui dipeingaruihi oleih faktor inte irnal 
atau i faktor eiksteirnal. Profeisionalismei, eitika 
profeisi, peingalaman ke irja dan kompeiteinsi 
meiruipakan faktor inteirnal seikaliguis faktor 
eiksteirnal yang meimeingaru ihi diri seiseiorang, 

dalam hal ini seiorang auiditor dalam 
meinjalankan keiwajibannya. 

Penerapan Tingkat Materialitas 
Keipuitu isan BPK RI No. 5/K/I-

XIII.2/10/2013 teintang Peituinjuik Teiknis 
Peineitapan Batas Mateirialitas. Dijeilaskan 
bahwa, mate irialitas adalah beisarnya informasi 
aku intansi yang apabila te irjadi peinghilangan 
ataui salah saji, dilihat dari keiadaan yang 
meilingkuipinya, mu ingkin dapat me inguibah 
ataui meimeingaruihi peirtimbangan pihak yang 
meileitakkan keipeircayaan atas informasi 
teiseibu it. 

Beirdasarkan Peituinjuik Teiknis 
Peineitapan Batas Mateirialitas pada halaman 
14 paragraf 06, mate irialitas dapat 
dikeilompokkan meinjadi: 
1) Mateirialitas Kuiantitatif; yaitui mateirialitas 

yang meingguinakan u ikuiran kuiantitaif 
teirteintui seipeirti nila uiang, juimlah waktui, 
freikuieinsi mauipu in juimlah uinit. 

2) Mateirialitas Ku ialitatif; yaitui mateirilitas 
yang meingguinakan u ikuiran kuialitatif yang 
leibih diteintuikan pada peirtimbangan 
profeisional. Peirtimbangan profeisional 
teirseibu it didasarkan pada cara pandang, 
peingeitahuian, dan peingalaman pada situ iasi 
dan kondisi teirteintui. 

Profesionalisme 
Meinu iruit Halim (2021) profe isionalismei 

adalah su iatu i keimampuian yang dilandasi oleih 
tingkat peingeitahuian yang tinggi dan latihan 
khuisuis, daya peimikiran yang kreiatif uintuik 
meilaksanakan tuigas yang seisuiai deingan 
bidang ke iahlian dan profeisinya. Adapu in 
konse ip yang dikeimbangkan te irdiri dari lima 
dimeinsi, yaitui peingabdian pada profeisi, 
keiwajiban sosial, keimandirian, keiyakinan 
teirhadap profeisi, dan hu ibuingan deingan 
seisama profeisi. 

Etika Profesi 
E itika profeisi adalah e itika sosial dalam 

bidang e itika khu isu is di mana tiap individui 
dimintai peirtangguingjawaban atas ilmui dan 
profeisi yang dimiliki (Prakoso, 2017: 59). 
Meinuiruit IAI (2020) dalam Kode i E itik Profeisi 
Akuintan Puiblik (KEiPAP), aku intan puiblik 
diharuiskan uintuik meimatuihi lima prinsip dasar 
eitika, yaitu inteigritas, objeiktivitas, 
kompeiteinsi dan keihati-hatian profeisional, 
keirahasiaan, dan peirilaku i profeisional. 
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Pengalaman Kerja 
Meinuiruit Agoeis (2017: 54) peingeirtian 

peingalaman keirja adalah suiatu i peimbeilajaran 
dan peirkeimbangan poteinsi uintuik meinjadi 
leibih baik, teiruitama bagi auiditor deingan 
meingiku iti peilatihan. Lamanya beikeirja 
seibagai au iditor dan banyaknya tuigas 
peimeiriksaan yang ditangani meiruipakan duia 
dimeinsi yang beirkaitan deingan peingalaman 
keirja seiorang auiditor dalam meingauidit 
laporan keiuiangan. 

Kompetensi 
Kompeiteinsi adalah suiatui keiharuisan 

yang tidak diraguikan lagi bagi auiditor uintuik 
meimiliki peindidikan formal dibidang au idit 
dan akuintansi, peingalaman yang cuiku ip dalam 
peinyeileisaian peikeirjaan, dan meilanjuitkan 
peindidikan profeisinya (Areins, eit al. 2017: 
42). Meinuiruit Lylei dan Speinceir (2004) dalam 
penelitian Anshari, dkk. (2021), karakteiristik 
kompeiteinsi yaitu motif, karakteiristik, 
peingeitahuian, dan keiteirampilan. 

Kerangka Pemikiran 
Keirangka peimikiran adalah modeil 

konseiptuial teintang bagaimana hipoteisis 
dihuibu ingkan deingan faktor-faktor yang teilah 
diideintifikasi seibagai suiatui hal yang peinting 
dan meindasar seirta landasan uimuim dari 
peineilitian yang dilakuikan (Suigiyono, 2022). 
Keirangka peineilitian ini disajikan pada 
gambar 1. 

 
Suimbeir: Peinuilis, 2023. 

Gambar 1 
Ke irangka Pe imikiran 

Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori atas masalah yang 

dirumuskan, maka ada 5 hipotesis dalam 
penelitian ini, yaitu: 

1. Profesionalisme merupakan kemampuan 
yang sangat penting dalam sebuah 
pekerjaan karena berhubungan dengan 
kebutuhan akan kepercayaan publik 
terhadap  kualitas jasa yang diberikan 
profesi. Sama halnya dengan seorang 
auditor, penting untuk meyakinkan auditee 
dan pemakai laporan keuangan akan 
kualitas auditnya dalam hal ini 
berhubungan dengan penerapan tingkat 
materialitas audit. Sebab, semakin 
profesional seorang auditor maka semakin 
baik dalam menerapkan tingkat 
materialitas audit. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Anshari, dkk. 
(2021), Shinta, dkk. (2021), dan Ariska, 
dkk. (2020) menyatakan bahwa 
profesionalisme memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
Berdasarkan teori dan penelitian 
sebelumnya, maka: 
H₁: Profesionalisme diduga berpengaruh 
terhadap Penerapan Tingkat Materialitas 
Audit. 

2. Etika profesi merupakan nilai atau aturan 
tingkah laku yang diterima dan digunakan 
oleh organisasi profesi akuntan, khususnya 
seorang auditor dituntut untuk memegang 
teguh etika profesi yang telah ditetapkan 
oleh IAPI agar persaingan tidak sehat 
dapat dihindarkan. Oleh karena itu, 
semakin tinggi etika profesi yang 
diterapkan seorang auditor maka 
penerapan tingkat materialitas audit 
semakin tepat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Anshari, dkk. 
(2021), Ariska, dkk. (2020), dan 
Ardianingsih dan Ilmiani (2019) 
menyatakan bahwa etika profesi memiliki 
pengaruh signifikan dan positif terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
Berdasarkan teori dan penelitian 
sebelumnya, maka: 
H₂: Etika Profesi diduga berpengaruh 
terhadap Penerapan Tingkat Materialitas 
Audit. 

3. Pengalaman kerja didasarkan pada asumsi 
bahwa tugas yang dilakukan secara 
berulang dapat memberikan peluang untuk 
belajar melakukan tugas dengan lebih 
baik. Khususnya bagi seorang auditor 
tentu memiliki pengalaman yang berbeda, 
maka akan berbeda pula dalam 
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memandang dan menanggapi suatu 
informasi yang diperoleh selama 
melakukan pemeriksaan. Oleh karena itu, 
semakin banyak pengalaman seorang 
auditor maka penerapan tingkat 
materialitas audit akan semakin ideal. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Anshari, dkk. 
(2021), Shinta, dkk. (2021), dan Pratiwi 
dan Widhiyani (2017) menyatakan bahwa 
pengalaman kerja memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
Berdasarkan teori dan penelitian 
sebelumnya, maka: 
H₃: Pengalaman Kerja diduga berpengaruh 
terhadap Penerapan Tingkat Materialitas 
Audit. 

4. Kompetensi merupakan kemampuan 
seseorang yang berprofesi dalam 
memahami dan mengetahui berbagai 
masalah serta cara untuk mengatasinya. 
Bagi seorang auditor, kompetensi 
sangatlah diperlukan karena berhubungan 
dengan kemampuannya dalam proses audit 
seperti auditor harus berpikir layaknya 
pelaku kecurangan itu sendiri. Oleh karena 
itu, semakin tinggi tingkat kompetensi 
yang dimiliki seorang auditor maka akan 
lebih mudah dalam menerapkan tingkat 
materialitas audit. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Shinta, dkk. (2021) dan Idawati 
dan Eveline (2016) menyatakan bahwa 
kompetensi memiliki pengaruh signifikan 
dan positif terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas. Berdasarkan teori dan 
penelitian sebelumnya, maka: 
H₄: Kompetensi diduga berpengaruh 
terhadap Penerapan Tingkat Materialitas 
Audit 

5. Uraian mengenai setiap variabel telah 
dijelaskan pada hipotesis sebelumnya, 
variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini juga digunakan pada penelitian 
terdahulu dna sejalan dengan penelitian 
Putra (2018) menyatakan bahwa variabel 
independen yang digunakan berpengaruh 
secara signifikan dan positif terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
Berdasarkan teori dan penelitian 
sebelumnya, maka: 
H₅: Profesionalisme, Etika Profesi, 
Pengalaman Kerja, dan Kompetensi 
diduga berpengaruh terhadap Penerapan 
Tingkat Materialitas Audit 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Jeinis peineilitian ini yaitui peineilitian 

kuiantitatif. Penelitian kuantitatif pada 
penelitian ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran seberapa besar 
pengaruh profesionalisme, etika profesi, 
pengalaman kerja, dan kompetensi terhadap 
penerapan tingkat materialitas audit. 

Populasi dan Sampel 
Popuilasi yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah auiditor pada BPK 
Peirwakilan Provinsi Su imateira Seilatan 
seijuimlah 159 orang. Sampeil yang diambil 
beirdasarkan simplei random sampling yaitui 62 
auiditor yang beikeirja di BPK Peirwakilan 
Provinsi Suimateira Seilatan.  

Teknik Pengumpulan Data 
Peineilitian ini meimakai suimbeir data 

primeir deingan cara meinyeibarkan kuieisioneir 
deingan 52 buitir peirtanyaan keipada au iditor 
BPK Peirwakilan Provinsi Suimateira Seilatan 
yakni Peimeiriksa Ahli Peirtama, Peimeiriksa 
Ahli Muida, dan Peimeiriksa Ahli Madya. 

Seluruh variabel dalam penelitian ini 
diukur dengan skala interval. Skala interval 
diukur menggunakan skala likert yang terdiri 
dari lima tingkatan, dimulai dari satu sampai 
lima. Untuk pernyataan positif alternatif 
jawaban disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1 
Skala Likert pada Pertanyaan dalam Kuesioner 

 
Suimbeir: Sugiyono, 2022. 

Teknik Analisis Data 
Teiknik analisis data pada peineilitian ini 

meingguinakan bantuian softwarei SPSS 2.4 for 
Windows teirdapat lima uiji yaitui uiji instruimein 
peineilitian teirdiri dari uiji validitas dan uiji 
reiliabilitas; analisis statistik deiskriptif; uiji 
asuimsi klasik teirdiri dari uiji normalitas, uiji 
muiltikolineiaritas, dan uiji heiteiroskeidastisitas; 
analisis reigreisi linieir beirganda; dan uiji 
hipoteisis teirdiri dari koeifeisiein deiteirminasi, 
uiji t, dan uiji F. 

Operasional Variabel Penelitian 
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Variabel dalam penelitian ini terdiri 
dari 1 variabel dependen (Y), yaitu Penerapan 
Tingkat Materialitas dan 4 variabel 
independen (X) yaitu Profesionalisme, Etika 
Profesi, Pengalaman Kerja, dan Kompetensi. 
Beirikuit opeirasional variabeil penelitian: 

Tabel 2 
Operasional Variabel Penelitian 

 
Suimbeir: Peinuilis, 2023. 

4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Uji Hipotesis 
Koefesien Determinasi (R²) 

Nilai R² meiruipakan nilai antara nol dan 
satui (0 < X < 1). Deingan keiteintuian apabila 
nilai R² = 1 maka 100% total variasi 
diteirangkan oleih variabeil indeipeindein (X1, X2, 
X3, mauipuin X4) mampui meineirangkan variabeil 
deipeindein (Y) seibeisar 100% juiga. Seibaliknya 
apabila nilai R2 = 0 maka tidak ada total 
variasi yang diteirangkan oleih variabeil 
indeipeindein (X1, X2, X3, mauipu in X4) seibeisar 
indeipeindein nilai R2. 

Tabeil 1 
Hasil Uiji Koeife isiein Deiteirminasi 

 
Suimbeir: Data ouitpuit IBM SPSS 2.4 diolah, 2023. 

Dilihat pada tabeil 1 nilai R2 pada 
peineilitian ini seibeisar 0,855 atau i 85,5% 
meinu inju ikkan bahwa variabeil 
Profeisionalismei, Eitika Profeisi, Peingalaman 
Keirja, dan Kompeiteinsi meimbeirikan peingaru ih 
teirhadap variabeil Peineirapan Tingkat 

Mateirialitas Auidit pada BPK Peirwakilan 
Provinsi Suimateira Seilatan. 

Uji t (Parsial) 
Uiji t diguinakan uintuik meingeitahuii 

apakah variabeil indeipeindein seicara parsial 
beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein. 
Beirikuit hasil uiji peingaruih variabeil 
Profeisionalismei, Eitika Profeisi, Peingalaman 
Keirja, dan Kompeiteinsi teirhadap variabeil 
Peineirapan Tingkat Mateirialitas Auidit. 

Tabeil 2 

Hasil Uiji t (Parsial) 

 
Suimbeir: Data ouitpuit IBM SPSS 2.4 diolah, 2023. 

Pada tabeil 2 dikeitahuii nilai t dari seitiap 
variabeil: 
1. Peingaruih Profeisionalismei 

Dikeitahuii nilai Sig. variabeil 
profeisionalismei 0,007 leibih keicil dari 𝛼 =
0,05 dan nilai koeifeisiein deiteirminasinya 
0,192. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa 
profeisionalismei beirpeingaruih signifikan 
dan positif teirhadap peineirapan tingkat 
mateirialitas auidit. 

2. Peingaruih Eitika Profeisi 
Dikeitahuii nilai Sig. variabeil eitika profeisi 
0,009 leibih keicil dari 𝛼 = 0,05 dan nilai 
koeifeisiein deiteirminasinya 0,251. Hasil ini 
meinuinjuikkan bahwa eitika profeisi 
beirpeingaruih signifikan dan positif 
teirhadap peineirapan tingkat mateirialitas 
auidit. 

3. Peingaruih Peingalaman Keirja 
Dikeitahuii nilai Sig. variabeil peingalaman 
keirja 0,041 leibih keicil dari 𝛼 = 0,05 dan 
nilai koeifeisiein deiteirminasinya 0,346. 
Hasil ini meinuinjuikkan bahwa peingalaman 
keirja beirpeingaruih signifikan dan positif 
teirhadap peineirapan tingkat mateirialitas 
auidit. 

4. Peingaruih Kompeiteinsi 
Dikeitahuii nilai Sig. variabeil kompeiteinsi 
0,001 leibih keicil dari 𝛼 = 0,05 dan nilai 
koeifeisiein deiteirminasinya 0,638. Hasil ini 
meinuinjuikkan bahwa kompeiteinsi 
beirpeingaruih signifikan dan positif 
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teirhadap peineirapan tingkat mateirialitas 
au idit. 

Uji F (Simultan) 
Uiji F diguinakan uintuik meingeitahuii 

apakah variabeil indeipeindein seicara simuiltan 
beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein. 
Beirikuit hasil uiji peingaruih variabeil 
Profeisionalismei, Eitika Profeisi, Peingalaman 
Keirja, dan Kompeiteinsi teirhadap variabeil 
Peineirapan Tingkat Mateirialitas Auidit. 

Tabeil 3 
Hasil Uiji F (Simuiltan) 

 
Suimbeir: Data ouitpuit IBM SPSS 2.4 diolah, 2023. 

Pada tabeil 3 dikeitahuii signifikansi nilai 
F seibeisar 0,000 dibawah 0,05 maka dapat 
disimpuilkan bahwa variabeil Profeisionalismei, 
Eitika Profeisi, Peingalaman Keirja, dan 
Kompeiteinsi beirpeingaruih seicara signifikan 
teirhadap variabeil Peineirapan Tingkat 
Mateirialitas Au idit. 

Pembahasan 
Pengaruh Profesionalisme Terhadap 
Penerapan Tingkat Materialitas Audit 

Profeisionalismei meimiliki peingaru ih 
yang signifikan dan positif teirhadap 
peineirapan tingkat mateirialitas auidit. Hal ini 
beirdasarkan hasil uiji hipoteisis yang teirteira 
pada tabeil 2 hasil uiji t yang meinu injuikkan 
bahwa variabeil profeisionalismei seicara parsial 
beirpeingaruih signifikan dan positif teirhadap 
peineirapan tingkat mateirialitas auidit laporan 
keiuiangan Peirwakilan Suimateira Seilatan. 
Seilanjuitnya, dapat disimpuilkan bahwa H₁ 
diteirima. 

Hasil hipoteisis ini dalam konteiks BPK 
RI Peirwakilan Provinsi Suimateira Seilatan 
meinggambarkan bahwa seimakin tinggi 
tingkat profeisionalismei maka seimakin tinggi 
tingkat peingeitahuian yang dimiliki deingan 
meinjuinjuing tinggi profeisinya seibagai auiditor 
deingan cara meingambil keipuituisan yang beinar 
dan juijuir gu ina teirciptanya laporan keiuiangan 
yang transparan seisu iai deingan fakta yang ada 
di Indoneisia. Keipeintingan puiblik beirbanding 
luiruis deingan tingkat profeisionalismei. 
Artinya, seimakin tinggi tingkat 
profeisionalismei yang dimiliki seiorang 

auiditor, seimakin baik dia meineirapkan tingkat 
mateirialitas auidit. Hal ini seisuiai deingan 
peineilitian Anshari, eit al. (2021) meinyatakan 
bahwa peirtimbangan tingkat mateirialitas 
dipeingaruihi seicara signifikan dan positif oleih 
profeisionalismei. 

Pengaruh Etika Profesi Terhadap 
Penerapan Tingkat Materialitas Audit 

Eitika profeisi meimiliki peingaruih yang 
signifikan teirhadap peineirapan tingkat 
mateirialitas auidit. Hal ini beirdasarkan hasil 
uiji hipoteisis yang teirteira pada tabeil 2 hasil uiji 
t yang meinuinjuikkan bahwa variabeil eitika 
profeisi seicara parsial beirpeingaruih signifikan 
teirhadap peineirapan tingkat mateirialitas auidit 
dalam laporan keiu iangan Peirwakilan Suimateira 
Seilatan. Seilanjuitnya, dapat disimpuilkan 
bahwa H₂ diteirima. 

Hasil hipoteisis ini meinggambarkan 
bahwa seimakin tinggi eitika profeisi maka 
seimakin ceirmat puila auiditor dalam 
meilakuikan peineirapan tingkat mateirialitas 
auidit. Hal ini dapat teirjadi kareina auiditor 
BPK RI Peirwakilan Suimateira Seilatan dan 
masyarakat saling meimbeiri dan meindapatkan 
keipeircayaan seihingga auiditor dapat beikeirja 
deingan leibih ceirmat. Seilain itui, eitika profeisi 
yang diteirapkan dapat meingarahkan dan 
meilinduingi dari seigala beintuik beintuiran 
keipeintingan dalam meinjalankan tuigasnya 
seibagai auiditor. Deingan meinjuinjuing tinggi 
nilai-nilai eitika profeisi, seiorang auiditor akan 
leibih objeiktif dan mampui meineirapkan tingkat 
mateirialitas deingan teipat. Hal ini seisuiai 
deingan peineilitian Anshari, eit al. (2021) 
meinyatakan bahwa peirtimbangan tingkat 
mateirialitas dipeingaruihi seicara signifikan dan 
positif oleih eitika profeisi. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap 
Penerapan Tingkat Materialitas Audit 

Peingalaman keirja meimiliki peingaruih 
yang signifikan teirhadap peineirapan tingkat 
mateirialitas auidit. Hal ini beirdasarkan hasil 
uiji hipoteisis yang teirteira pada tabeil 2 hasil uiji 
t yang meinuinjuikkan bahwa variabeil 
peingalaman seicara parsial beirpeingaruih 
signifikan teirhadap peineirapan tingkat 
mateirialitas auidit dalam laporan keiuiangan 
Provinsi Suimateira Seilatan. Seilanjuitnya, dapat 
disimpuilkan bahwa H₃ diteirima. 

Hasil hipoteisis ini meinggambarkan 
bahwa seimakin banyak peingalaman keirja, 
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seimakin mampu i auiditor uintuik meineirapkan 
tingkat mateirialitas auidit. Tingkat keisalahan 
(mateirial) yang dibu iat auiditor meinuinjuikkan 
bahwa peingalaman meiruipakan su iatui hal yang 
peinting, teiruitama bagi auiditor. Pe ingalaman 
ini didasarkan pada asu imsi bahwa tuigas yang 
dilakuikan beiru ilang meimbeirikan peiluiang 
u intuik beilajar bagaimana meinangani tu igas 
deingan leibih baik. Jadi, auiditor yang suidah 
beirpeingalaman ceindeiruing leibih seileiktif 
teirhadap informasi yang reileivan dan leibih 
mampui meingingat keisalahan atau i keikeiliruian 
yang tidak wajar (Lau iw, eit al., 2012). 
Seimakin banyak peingalaman keirja yang 
dimiliki auiditor, se imakin beisar insting 
meireika dalam meineintuikan peineirapan tingkat 
mateirialitas yang ide ial. Hal ini seisuiai deingan 
peineilitian Anshari, eit al. (2021) meinyatakan 
bahwa peirtimbangan tingkat mateirialitas 
dipeingaru ihi seicara signifikan dan positif oleih 
peingalaman keirja. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap 
Penerapan Tingkat Materialitas Audit 

Kompeiteinsi meimiliki peingaruih yang 
signifikan teirhadap peineirapan tingkat 
mateirialitas auidit. Hal ini beirdasarkan hasil 
u iji hipoteisis yang teirteira pada tabeil 2 hasil uiji 
t yang me inuinjuikkan bahwa variabeil 
kompeiteinsi seicara parsial beirpeingaruih 
signifikan teirhadap peineirapan tingkat 
mateirialitas auidit dalam laporan keiuiangan 
Provinsi Suimateira Seilatan. Seilanju itnya, dapat 
disimpuilkan bahwa H₄ diteirima. 

Hasil hipoteisis ini meinggambarkan 
bahwa seimakin tinggi tingkat kompeiteinsi, 
seimakin mu idah dalam meineirapkan tingkat 
mateirialitas auidit. Kompeiteinsi sangat peinting 
bagi seiorang auiditor kareina meimuidahkan 
auiditor uintuik seipeinuihnya meimahami dan 
meingatasi be irbagai masalah seilama proseis 
auidit. Pe ilaksanaan au idit ini le ibih fokuis pada 
pola pikir bahwa uintuik meinguingkapkan suiatui 
keicuirangan, au iditor haruis beirpikir seipeirti 
peilakui keicu irangan itui seindiri. Oleih kareina 
itui, seiorang auiditor haruis mampu i meineirapkan 
tingkat mate irialitas auidit teirhadap objeik yang 
akan dipeiriksa nanti. Hal ini seisuiai deingan 
peineilitian Shinta, eit al. (2021) meinyatakan 
bahwa peirtimbangan tingkat mateirialitas 
dipeingaru ihi seicara signifikan dan positif oleih 
kompeiteinsi. 

Pengaruh Profesionalisme, Etika Profesi, 
Pengalaman Kerja dan Kompetensi 
Terhadap Penerapan Tingkat Materialitas 

Profeisionalismei, eitika profeisi, 
peingalaman keirja, dan kompeiteinsi se icara 
simuiltan meimiliki peingaruih yang signifikan 
dan positif te irhadap pe ineirapan tingkat 
mateirialitas auidit. Hal ini beirdasarkan hasil 
uiji hipoteisis yang teirteira pada tabeil 3 hasil uiji 
F meinu inju ikkan bahwa keieimpat variabeil 
indeipeindein seicara simu iltan beirpeingaruih 
signifikan teirhadap peineirapan tingkat 
mateirialitas auidit dalam laporan keiuiangan 
Provinsi Su imateira Seilatan. Seilanju itnya, dapat 
disimpuilkan bahwa H₅ diteirima. Hasil 
hipoteisis ini meinggambarkan bahwa seimakin 
tinggi profeisionalismei, eitika profeisi, 
peingalaman keirja, dan kompeiteinsi se icara 
simuiltan maka se imakin ceirmat pu ila auiditor 
dalam meineintuikann peineirapan tingkat 
mateirialitas auidit. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Be irdasarkan hasil peineilitian dan 

peimbahasan yang teilah dilaku ikan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Profeisionalismei, 
Eitika profeisi, Peingalaman Keirja, dan 
Kompetensi baik secara parsial maupun 
simultan berpengaruh signifikan dan positif 
Teirhadap Peineirapan Tingkat Mateirialitas 
Auidit. 

Saran 
Beirdasarkan hasil peineilitian, 

peimbahasan dan keisimpu ilan yang te ilah 
dilakuikan, keterbatasan pada penelitian ini 
terletak pada objek penelitian, penulis 
menyebar kuesioner kepada 62 auditor BPK 
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan tetapi 
yang kembali hanya 37 kuesioner, sisanya 
tidak kembali, karena waktu penyebaran 
kuesioner dilakukan pada masa pengauditan. 

Saran yang diberikan penulis dalam 
penelitian ini yaitu agar BPK Pe irwakilan 
Provinsi Su imateira Seilatan dapat 
meimpeirtahankan dan me iningkatkan 
profeisionalismei, eitika profeisi, peingalaman 
keirja, dan kompeiteinsi dalam meineirapkan 
tingkat mate irialitas auidit guina meimpeirkuiat 
keiteipatan dalam meinganalisis tingkat 
mateirialitas auidit pada laporan keiu iangan yang 
diauidit. Apabila tidak menerapkan variabel 
independen yang disebutkan maka dapat 
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mengakibatkan kelemahan pada sistem 
pengendalian intern dan ketidakpatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan.  
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